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Surah Al-Hijr Ayat 1

alif [am ra, tilka ayatul-kitabi wa quranim mubin
1. Alif. Lam. Ra.

INI ADALAH PESAN-PESAN wahyu—sebuah wacana yang jelas dalam dirinya
sendiri dan secara jelas menunjukkan kebenaran.’

" Lihat artikel Al-Muqgatta'at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Qur’an.

> Mengenai terjemahan yang panjang dari adjektiva partisipial {na't

fa'iliyyah} mubin ini, lihat Surah Yusuf [12], catatan no. 2. Dalam konteks di atas,
istilah gqur'an (yang, setiap kali muncul tanpa kata sandang penentu [adah al-ta'rif]
“al, berarti “bacaan” atau “wacana” religius) didahului oleh kata hubung wa, yang
dalam konotasinya yang paling sederhana berarti “dan”; tetapi, karena di sini ia
digunakan untuk menekankan frasa kitab llahi (a/-kitab) yang sekarang sedang
dibicarakan secara khusus ini, kata hubung wa tersebut dapat dibuang dalam
penerjemahan tanpa memengaruhi makna kalimatnya.

Surah Al-Hijr Ayat 2
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2. Dan, akan terjadi bahwa orang-orang itu yang [sekarang] berkukuh mengingkari

kebenaran ini akan menginginkan seandainya mereka berserah diri kepada Allah
[ketika hidup di dunial.’

» Karena wahyu ini—yakni Al-Quran—jelas pada dirinya sendiri dan dengan jelas
menunjukkan kebenaran, orang-orang yang kini menolaknya dengan sengaja tidak
akan memiliki dalih apa pun pada Hari Kebangkitan. Sebagaimana sering dijumpai di
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dalam Al-Quran, bentuk lampau dalam alladzina kafaru menunjukkan niat yang

sadar (lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 6).

Surah Al-Hijr Ayat 3
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Zar-hum ya'kuly wa yatamatta’'u wa yul-hihimul-amalu fa saufa ya'lamun

3. Tinggalkanlah mereka; biarkanlah mereka makan dan bersenang-senang
sementara harapan [akan kesenangan yang sia-sia]l memperdaya mereka: sebab,
pada saatnya, mereka akhirnya akan mengetahui [kebenaran].

Surah Al-Hijr Ayat 4
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4. Dan, Kami tidak pernah menghancurkan suatu masyarakat pun [karena kezaliman
merekal, kecuali sebuah kitab llahi telah diperkenalkan kepadanya [sebelumnyal;’

+ Lit., “kecuali ia [masyarakat itu]l mempunyai kitab Ilahi yang dikenal (kitab
malum)”—yakni, kecuali kalau orang-orang tersebut telah ditunjukkan makna
kebenaran dan kesalahan melalui sebuah risalah Ilahi, lalu dengan sengaja menolak
petunjuk llahi itu: bdk. pernyataan, dalam Surah Asy-Syu’ara’ [26]: 208, bahwa
“tidak pernah Kami menghancurkan suatu umat pun kecuali umat tersebut telah
memiliki para pemberi peringatannya’, atau dalam Surah Al-An’am [6]: 131, bahwa
Allah “tidak akan pernah membinasakan suatu masyarakat karena kezalimannya,
selama penduduknya masih belum menyadari [makna kebenaran dan kesalahan]”.

Surah Al-Hijr Ayat 5
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5. [tetapi ingatlah bahwa] tidak ada umat yang pernah dapat memperkirakan [akhir]
batas—waktunya—dan, tidak pula mereka dapat mengundurkan[nyal.:

> Yakni, setiap masyarakat—dan, dalam makna yang terluas dari istilah ini, setiap
peradaban—mempunyai suatu batas-waktu kehidupan organik yang ditetapkan
oleh Allah, yang dalam hal ini menyerupai seluruh organisme hidup lainnya, yang
ditakdirkan untuk tumbuh, mencapai kedewasaan, dan akhirnya binasa. Untuk
implikasi-implikasi etis dari hukum alam ini dan hubungannya dengan rangkaian

ayat berikutnya, lihat Surah Al-A'raf [7]: 34 dan catatannya, no. 25.

Surah Al-Hijr Ayat 6
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wa galu ya ayyuhallazi nuzzila ‘alaihiz-Zikru innaka lamajnun

6. Sungguhpun begitu, mereka [yang mengingkari kebenaran] berkata, “Wahai,
engkau yang peringatan ini [konon] telah diturunkan kepadamu: sungguh, engkau

gila!

Surah Al-Hijr Ayat 7
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7. Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat-malaikat di hadapan kami jika
engkau adalah seorang yang benar?™

° Bdk. Surah Al-An’am [6]: 8-9. Kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang yang
tidak beriman terhadap wahyu Nabi jelas-jelas bersifat mengejek (Al-Zamakhsyari);
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karenanya, saya menyisipkan kata “konon” {allegedly}. Meskipun ayat-ayat ini, pada
dasarnya, berhubungan dengan kaum pagan (musyrik) pada masa Nabi, ayat-ayat
tersebut secara garis-besarnya menggambarkan sikap penolakan orang-orang yang
tidak beriman sepanjang masa.

Surah Al-Hijr Ayat 8
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ma nunazzilul-mald‘ikata illa bil-hagqgi wa ma kanud izam munzarin

8. [Namun,] Kami tidak pernah menurunkan malaikat-malaikat melainkan sesuai
dengan [tuntutan-tuntutan] kebenaran;” dan [andaikan para malaikat itu kini
muncul,] lihatlah! mereka [yang menolak kitab Ilahi ini] tidak akan memiliki
penangguhan lebih lanjut!®

" Dengan kata lain, “dan tidak hanya untuk memuaskan tuntutan kosong dari
orang-orang yang menolak untuk mempertimbangkan pesan-pesan kenabian
berdasarkan nilai-nilai yang dikandungnya”. Lebih jauh—sebagaimana terlihat jelas
dari klausa berikutnya—tampilnya malaikat-malaikat dalam bentuk sebenarnya di
hadapan manusia biasa justru menjadi pertanda datangnya Hari Pengadilan (yang
dalam Surah An-Naba' [78]: 39 digambarkan sebagai “Hari Kebenaran Tertinggi”)
dan, dengan demikian, pertanda datangnya malapetaka bagi pengingkar-pengingkar
kebenaran yang dibicarakan di sini.

° Bdk. Surah Al-An’'am [6]: 8—"seandainya Kami turunkan seorang malaikat,
segalanya pasti akan telah diputuskan”, yakni Hari Pengadilan pasti telah datang.

Surah Al-Hijr Ayat 9
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9. Perhatikanlah, Kami sendirilah yang telah menurunkan, setahap demi setahap,

pengingat ini:* dan, perhatikanlah, Kamilah yang akan benar-benar menjaganya [dari
segala kerusakan].”
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° Yakni, Al-Quran. Bentuk gramatikal nazzalna menyiratkan pewahyuan secara
berangsur-angsur (“setahap demi setahap”) sepanjang periode waktu tertentu,
sebagaimana dijelaskan oleh Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya atas Surah
Al-Bagarah [2]: 23 (lihat kalimat terakhir catatan no. 14 pada Surah Al-Bagarah).

© Nubuat ini secara mengesankan betul-betul dikuatkan oleh fakta bahwa teks
Al-Quran tetap bebas dari segala perubahan, penambahan, atau penghapusan,
sejak diucapkan oleh Nabi pada abad ke-7 M; dan tidak ada kitab mana pun yang
lain, apa pun jenisnya, yang dengan cara yang sama telah terpelihara selama jangka
waktu tersebut. Ragam pelafalan kata-kata tertentu dalam Al-Quran sejak
masa-masa awal, yang kadang-kadang dirujuk oleh para mufasir klasik, hanyalah
merupakan perbedaan ihwal tanda-tanda diakritik atau pengucapan (vokalisasi)
dan, pada lazimnya, tidak memengaruhi makna ayat yang bersangkutan. (Lihat

juga catatan no. 11 pada Surah Al-Buruj [85]: 22, yang menjelaskan ungkapan lauh
al-mahfuzh).

Surah Al-Hijr Ayat 10
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10. DAN, SESUNCCUHNYA, [wahai Nabi,] bahkan sebelum masamu, Kami telah
mengutus [rasul-rasul Kami] kepada masyarakat-masyarakat' yang terdahulu—

" Istilah syi'ah menunjukkan suatu kelompok khas yang terdiri dari orang-orang
yang memiliki kepercayaan atau ketaatan pada prinsip-prinsip perilaku yang sama,
dan kadang-kadang (meskipun bukan dalam ayat ini) dipakai dalam pengertian
“sekte”.

Surah Al-Hijr Ayat 11
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wa ma ya'tthim mir rasulin illa kanu bihT yastahzi'un
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11. dan tidak pernah datang seorang rasul pun kepada mereka kecuali mereka
memperolok-olokkannya.

Surah Al-Hijr Ayat 12
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kazalika naslukuhu fT qulubil-mujrimin

12. Meskipun demikian, Kami [sekarang] menjadikan [cemoohan terhadap
pesan-pesan Kami] ini meliputi hati orang-orang yang tenggelam dalam dosa,

Surah Al-Hijr Ayat 13
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la yu'minuna bihT wa gad khalat sunnatul-awwalin

13. yang tidak beriman padanya,” meskipun jalan yang ditempuh oleh orang-orang
[zalim] pada masa silam telah lama mereka ketahui.”

» Bdk. Surah Al-An’am [6]: 10 dan catatannya, no. 9. Kata-kata “cemoohan terhadap
pesan-pesan Kami” yang saya sisipkan tersebut didasarkan pada penafsiran
Al-Thabari dan Al-Zamakhsyari terhadap ayat di atas. Mengenai tindakan Allah yang
“menyebabkan” para pengingkar kebenaran itu menjadi berdosa, lihat Surah
Al-Bagarah [2], catatan no. 7, serta Surah Ibrahim [14], catatan no. 4.

© Lit., “meskipun jalan hidup (sunnah) orang-orang masa silam sudah
berlalu”—yakni, meskipun tindakan-tindakan Allah terhadap mereka itu telah
menjadi pengetahuan umum sejak lama (Ibn Katsir).

Surah Al-Hijr Ayat 14
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walau fatahna ‘alaihim babam minas-sama’i fa zallu fihi ya'rujun

14. Dan bahkan, seandainya Kami bukakan untuk mereka sebuah gerbang menuju
langit dan mereka naik, terus naik, ke atasnya,

Surah Al-Hijr Ayat 15
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15. tentulah mereka akan berkata, “Hanyalah mata kami yang terpesonal! Tidak, kami
telah tersihir!™

“ Lit., “kami adalah orang-orang yang tersihir”. Bdk. Surah Al-An'am [6]: 7, serta
paragraf terakhir Surah Yunus [10]: 2 dan catatan no. 5 yang terkait. Tindakan
menjuluki “kebenaran yang diwahyukan” sebagai “pemikatan” ilusif atau “sihir”
sering dikemukakan dalam Al-Quran sebagai ciri khas orang-orang yang secara
apriori menolak untuk menerima gagasan tentang wahyu dan, dengan demikian,
menolak gagasan tentang kenabian. Dua ayat di atas (yang menyiratkan bahwa
bahkan pengetahuan-mendalam yang langsung terhadap keajaiban-keajaiban langit
pun tidak dapat meyakinkan “orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran
itu”) merupakan pendahuluan bagi rangkaian ayat berikutnya, yang sekali lagi
mengarahkan perhatian kita terhadap keajaiban-keajaiban alam sebagai bukti
tindakan kreatif Allah.

Surah AI—Hijr Ayat 16
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wa lagad ja'alna fis-sama’i burujaw wa zayyannaha lin-nazirin
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16. DAN, SESUNGGUHNYA, Kami telah menciptakan di langit gugusan-gugusan
bintang yang besar,” dan menganugerahinya dengan keindahan bagi semua orang
yang memperhatikan;

= Terjemahan saya terhadap kata buruj sebagai “gugusan-gugusan bintang yang
besar” didasarkan pada Taj Al-‘Arus; di antara mufasir klasik, Al-Baghawii,
Al-Baidhawi, dan ibn Katsir memberikan penafsiran yang serupa, sedangkan
Al-Thabari (berdasarkan riwayat Mujahid dan Qatadah) menjelaskan bahwa istilah
ini berarti “bintang-bintang” pada umumnya.

Surah Al-Hijr Ayat 17
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wa hafiznaha ming kulli syaitanir rajim

17. dan Kami telah menjaganya dari setiap kekuatan setani yang terkutuke—

© Istilah syaithan (“setan”)—yang diderivasikan dari verba syathana (“dia telah [atau
‘menjadi’] jauh”)—dalam Al-Quran sering menunjukkan suatu kekuatan atau
pengaruh yang jauh dari, dan berlawanan dengan, semua yang benar dan baik (Taj
Al-"Arus, Raghib): jadi, sebagai contoh, dalam Surah Al-Bagarah [2]: 14, istilah
tersebut digunakan untuk menggambarkan dorongan-dorongan jahat (syayathin)
dalam hati “orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran”. Dalam
pengertiannya yang paling luas dan abstrak, istilah tersebut menunjukkan setiap
“kekuatan setani’, yakni setiap dorongan hati yang diarahkan pada tujuan-tujuan
yang bertentangan dengan postulat-postulat etis yang valid. Dalam konteks ini,
frasa “setiap kekuatan setani yang terkutuk (rajim)”—seperti frasa “setiap kekuatan
setani yang durhaka (marid)” dalam konteks yang serupa yang terdapat

dalam Surah As-Shaffat [37]: 7—tampaknya mengacu pada upaya-upaya, yang
amat sangat dikutuk dalam Islam, untuk meramalkan masa depan melalui
spekulasi-spekulasi astrologis: inilah yang menjelaskan acuan sebelumnya terhadap
lelangit dan bintang. Pernyataan bahwa Allah telah menjadikan langit “terjaga” dari
kekuatan-kekuatan setani secara jelas menunjukkan bahwa Dia telah menjadikan
kekuatan-kekuatan setani tersebut mustahil memperoleh pengetahuan nyata apa
pun tentang “yang berada di luar jangkauan persepsi manusia” (a/-ghaib), melalui
astrologi ataupun melalui apa yang secara populer digambarkan sebagai ilmu-ilmu
klenik/supernatural’.
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Surah Al-Hijr Ayat 18

¥ ¥ /&’fzﬁgza‘ \/../:.o‘ /\5\
Cre Gl 4201l aand) (35800 (e )

illa manistaragas-sam’a fa atba’'ahu syihabum mubin

18. sehingga siapa pun yang mencoba-coba mencari tahu [tentang hal-hal yang
tidak diketahui] dengan mencuri-curi, akan dikejar oleh suatu nyala api yang jelas
terlihat.”

7 Lit., “dengan mengecualikan [atau, ‘kecuali’] siapa pun yang mencoba-coba
mendengar dengan mencuri-curi ...”, dan seterusnya. Tampaknya, implikasinya
adalah bahwa usaha apa pun untuk memahami misteri hal-hal yang tidak diketahui
(the unknowable) dengan cara-cara tercela seperti itu (“dengan mencuri-curi’,
“sembunyi-sembunyi”) tak pelak lagi pasti akan diikuti oleh “suatu nyala api yang
jelas terlihat”, yakni diikuti oleh rasa frustrasi membara yang jelas terbukti dengan
sendirinya (bdk. Surah As-Shaffat [37]: 10).

Surah Al-Hijr Ayat 19

O35 sl IS (e Lgd Wil ol 5 Ll Bl Lda (a1
wal-arda madadnaha wa algaina fiha rawasiya wa ambatna fiha ming kulli syaiim
mauzun
19. Dan bumi—Kami telah menghamparkannya dengan luas, meletakkan di atasnya

gunung-gunung yang kukuh, dan menjadikan segala macam [kehidupan] tumbuh di
atasnya menurut suatu cara yang seimbang,

Surah Al-Hijr Ayat 20
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wa ja'alna lakum ftTha ma’ayisya wa mal lastum lahu birazigin

20. dan menyediakan di atasnya sarana penghidupan untuk kalian [wahai manusial
serta untuk semua [makhluk hidup] yang rezekinya tidak bergantung pada kalian.®

© Lit., "yang bukan kalianlah pemberi rezekinya”, yakni seluruh organisme
hidup—baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan—yang tidak dipelihara oleh
manusia, tetapi meskipun begitu tetap mendapatkan rezeki. Dalam pengertiannya
yang lebih luas, frasa ini menekankan gagasan bahwa seluruh makhluk

hidup—termasuk manusia—diberi rezeki oleh Allah, dan hanya oleh Allah
(bdk. Surah Hud [11]: 6).

Surah Al-Hijr Ayat 21
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21. Sebab, tidak ada sesuatu pun yang ada, kecuali pada Kami-lah sumbernya;* dan
tidak ada sesuatu pun yang Kami turunkan kecuali sesuai dengan ukuran yang
ditetapkan dengan baik.”

© Lit., “kecuali pada Kami-lah gudang khazanahnya”.

© Lit., “dan Kami tidak menurunkannya [yakni ‘menciptakannya’l kecuali menurut
ukuran yang diketahui [oleh Kami]”: artinya, sesuai dengan batasan-batasan
rencana Allah sendiri dan sesuai dengan fungsi yang harus dijalankan oleh sesuatu
benda atau fenomena tertentu itu dalam kerangka rencana tersebut.

Surah Al-Hijr Ayat 22
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wa arsalnar-riyaha lawagiha fa anzalnad minas-sama’i méan fa asqaindkumuh, wa
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22. Dan, Kami biarkan angin bertiup untuk menyuburkan [tumbuh-tumbuhan],” dan
Kami turunkan air dari langit dan membiarkan kalian minum darinya: dan bukanlah
kalian yang mengatur sumbernya—

* Yakni, dengan penyerbukan atau pun dengan mengirimkan awan-hujan.

Surah Al-Hijr Ayat 23
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wa inna lanahnu nuhyT wa numTttu wa nahnul-warisun

23. sebab, perhatikanlah: Kami-lah—hanya Kami—yang menganugerahkan hidup
dan menimpakan kematian, dan hanya Kami-lah yang akan tetap ada setelah segala
sesuatu berlalu menuju binasal”

» Lit., “Kami adalah [atau ‘akan menjadi’ ] para ahli waris (al-waritsun)”: sebuah
metafora idiomatik yang, menurut kesepakatan semua mufasir klasik, didasarkan
pada penggunaan istilah “penerima waris” atau “ahli waris” dalam pengertian
“seorang yang tetap hidup setelah pendahulunya meninggal”—dalam kasus ini,
setelah seluruh ciptaan binasa. (Bdk. ungkapan “warisan lelangit dan bumi” yang
digunakan untuk mengacu pada Allah dalam Surah Ali ‘Imran [3]: 180 dan Surah
Al-Hadid [57]: 10.)

Surah Al-Hijr Ayat 24
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wa lagad ‘alimnal-mustagdimina mingkum wa lagad “alimnal-musta’khirin

24. Dan, Kami sangat mengetahui [hati dan perbuatan semua manusia—baik]
orang-orang yang hidup sebelum kalian maupun orang-orang yang akan datang
setelah kalian;”
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» Atau: “orang-orang di antara kalian yang bergegas maju [menuju Kami], dan
orang-orang yang tertinggal di belakang”. Kedua penafsiran ini sama-sama
dianggap absah oleh mufasir-mufasir awal.

Surah Al-Hijr Ayat 25
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25. dan, perhatikanlah, Pemeliharamulah yang akan mengumpulkan mereka semua
bersama [pada Hari Pengadilan]: sungguh, Dia Mahabijaksana, Maha Mengetahui!

Surah Al-Hijr Ayat 26
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wa lagad khalagnal-insana min salsalim min hama’im masnun

26. DAN, SESUNGGUHNYA, telah Kami ciptakan manusia dari tanah liat yang
menimbulkan suara, dari lumpur hitam yang diubah-bentuk*—

* Ada banyak acuan dalam Al-Quran terhadap proses terjadinya manusia yang
“diciptakan dari tanah liat (clay, thin)" atau “dari tanah (dust, turab)”. Kedua istilah ini
menunjukkan asal-usul biologis manusia yang rendah, serta fakta bahwa tubuhnya
terdiri dari berbagai substansi organik dan anorganik yang terdapat—baik dalam
kombinasi-kombinasi lainnya maupun dalam bentuk-bentuk elementernya—di atas
atau di dalam perut bumi. Istilah shalshal, yang terdapat pada tiga ayat dalam surah
ini dan juga dalam Surah Ar-Rahman [55]: 14, menambahkan suatu dimensi yang
lebih lanjut terhadap konsep ini. Menurut kebanyakan filolog, istilah tersebut
menunjukkan “tanah liat kering yang menimbulkan suara” (yakni, ketika dipukul);
dan, karena istilah tersebut digunakan dalam Al-Quran hanya untuk mengacu pada
penciptaan manusia, istilah tersebut tampaknya mengandung suatu kiasan terhadap
kemampuan berbicara melalui bahasa, yang membedakan manusia dengan
seluruh spesies binatang lainnya, serta suatu kiasan terhadap kerapuhan
eksistensinya (bdk. ungkapan “seperti tembikar” dalam Surah Ar-Rahman [55]: 14).
Sebagaimana ditunjukkan oleh susunan kalimatnya, shalshal ini dikatakan
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telah berevolusi (Al-Razi) dari hama'—yang, menurut beberapa mufasir, merupakan
bentuk jamak dari ham'ah, yang berarti “lumpur hitam yang berbau busuk” atau
“lanyau hitam”—sedangkan adjektiva partisipial (na't mafuliyyah) masnun yang
menerangkan nomina shalshal ini berarti (sebagaimana dijelaskan Al-Razi) “diubah”
(yakni, dalam komposisinya) dan “dibentuk”: karenanya, saya menerjemahkan
ungkapan ini menjadi transmuted (“diubah-bentuk”), yang sampai batas tertentu
menggabungkan kedua makna di atas. Dalam pandangan saya, di sini kita disuguhi
dengan sebuah gambaran tentang lingkungan biologis awal yang menjadi tempat
asal berkembangnya “tanah liat yang menimbulkan suara”—yakni matrix*, begitulah
kira-kira—sehingga membentuk jasad manusia sesuai dengan rencana penciptaan
yang ditetapkan oleh Allah.

* {Di antara sekian banyak arti matrix, di antaranya adalah: (1) rahim; dan (2) zat
pembentuk-jaringan: zat yang berada di antara sel-sel tempat tumbuh tulang dan
tulang rawan.—peny.}

Surah Al-Hijr Ayat 27
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wal-janna khalagnéhu ming gablu min naris-samum

27. sedangkan makhluk-makhluk gaib telah Kami ciptakan, [jauh] sebelum itu, dari
api (yang berasal) dari angin yang sangat panas.”

» Bdk. Surah Ar-Rahman [55]: 15—"dari nyala api yang mengacaukan (marij min
nar)”: yakni, dari unsur-unsur nonfisik/nonmateri. Nomina al-jann, yang saya
terjemahkan menjadi “makhluk-makhluk gaib”, pada kenyataannya adalah kata
berbentuk tunggal, yang di sini menunjukkan jenis makhluk atau kekuatan tertentu,
yang mirip dengan penggunaan nomina tunggal “manusia” (al-insan) yang
menggambarkan kesatuan kolektif “umat manusia”. Etimologi kata jann (jamak jinn)
secara sekilas telah disinggung dalam catatan no. 86 pada Surah Al-An’am [6]: 100;
pembahasan yang lebih terperinci tentang maknanya terdapat dalam artikel /stilah
dan Konsep Jin dalam Islam.

Surah Al-Hijr Ayat 28
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wa iz qala rabbuka lil-mal&’ikati innT khaliqum basyaram min salsalim min hama’im
masnun

28. Dan, lihatlah! Pemeliharamu berfirman kepada para malaikat, “Perhatikanlah,
Aku akan menciptakan manusia dari tanah liat yang menimbulkan suara, dari
lumpur hitam yang diubah-bentuk;

Surah Al-Hijr Ayat 29
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fa iza sawwaituhu wa nafakhtu fihi mir ruht faga’u lahu sajidin

29. dan apabila Aku telah membentuknya dengan sempurna dan meniupkan ke
dalamnya dari ruh-Ku, tunduklah kalian di hadapannya dengan bersujud!”=

» Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 30-34 dan catatan-catatannya, serta Surah Al-A'raf [7]:
11-18. Semua ayat yang berkenaan dengan penciptaan manusia dan perintah Allah
kepada para malaikat agar bersujud di hadapan manusia bersifat alegoris, dan hal
ini dikemukakan dengan jelas dalam firman Allah: “Aku akan menciptakan manusia
.., dan apabila Aku telah membentuknya dengan sempurna ...” dst.: sebab, jelaslah
bahwa, pada kenyataannya, Allah tidak memerlukan selang waktu tertentu untuk
menyempurnakan ciptaan-Nya—sebab, “manakala Dia menetapkan untuk
menjadikan sesuatu, Dia hanya mengatakan kepadanya, ‘Jadilah’—maka terjadilah
ial” (bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 117, Ali ‘Imran [3]: 47 dan 59, Al-An’am [6]:

73, An-Nahl [16]: 40, Maryam [19]: 35, YaSin [36]: 82, dan Ghafir [40]: 68). Tindakan
Allah “meniupkan dari ruh-Nya” (min ruhi, of My spirit) ke dalam manusia jelas
merupakan metafora bagi tindakan-Nya menganugerahi manusia dengan
kehidupan dan kesadaran: yakni menganugerahi jiwa.

Surah Al-Hijr Ayat 30
O saadl 4K i) asd
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fa sajadal-mal@‘ikatu kulluhum ajma’un

30. Lalu, para malaikat itu bersujud semuanya, bersama-sama,

Surah Al-Hijr Ayat 31
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illa iblis, aba ay yakuna ma’as-sajidin

31. kecuali iblis: dia menolak untuk ikut di antara yang bersujud.”

 Lihat catatan no. 10 pada Surah Al-Araf [7]: 11. Untuk makna yang lebih dalam dari

“pemberontakan” ini, lihat catatan no. 31.

Surah Al-Hijr Ayat 32
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qala ya iblilsu ma laka alla takuna ma’as-sajidin

32. Berfirmanlah Dia, “Wahai, iblis! Apa alasanmu untuk tidak ikut di antara mereka
yang bersujud itu?”

Surah Al-Hijr Ayat 33

qala lam akul lirasjuda libasyarin khalagtahu min salsalim min hamaim masnun

33. [Iblis] menjawab, “Tidak selayaknya bagiku bersujud di hadapan manusia yang
telah Engkau ciptakan dari tanah liat yang menimbulkan suara, dari lumpur hitam
yang diubah-bentuk!”
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Surah Al-Hijr Ayat 34
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qala fakhruj min-ha fa innaka rajim

34. Berfirmanlah Dia, “Maka, keluarlah dari [kedudukan kemalaikatan] ini: sebab,
perhatikanlah, [mulai sekarang] engkau terkutuk,

Surah Al-Hijr Ayat 35
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wa inna ‘alaikal-la’nata ila yaumid-din

35. dan penolakan[-Ku] akan menjadi hukumanmu yang pantas” hingga Hari
Pengadilan!”

» Lit., “adalah atasmu”.

Surah Al-Hijr Ayat 36
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qala rabbi fa anzirnT ila yaumi yub’asun

36. Berkata [Iblis], “Maka, wahai Pemeliharaku, berikanlah kepadaku penangguhan
hingga Hari ketika semua akan dibangkitkan dari kematian!”

Surah Al-Hijr Ayat 37
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gala fa innaka minal-munzarin

37. Dia (Allah) menjawab, “Sungguh, demikianlah yang akan terjadi: engkau akan
termasuk di antara mereka yang diberi penangguhan

Surah Al-Hijr Ayat 38
ostaall gl o5 )
ila yaumil-waqtil-ma’lum

38. hingga Hari yang waktunya diketahui [oleh-Ku sendiri].”

Surah Al-Hijr Ayat 39
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qala rabbi bima agwaitanT la'uzayyinanna lahum fil-ardi wa la'ugwiyannahum
ajma’n

39. [Kemudian, Iblis] berkata, “Wahai, Pemeliharaku! Karena Engkau telah
menggagalkanku,” aku benar-benar akan menjadikan [semua yang buruk] di bumi
tampak baik bagi mereka, dan pasti akan kuperdayakan mereka ke dalam kesesatan
yang memilukan—

» Lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 11.

Surah Al-Hijr Ayat 40
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illa ‘ibadaka min-humul-mukhlasin

40. [semual] kecuali di antara mereka yang merupakan hamba-hamba-Mu yang
sejatil”

© Lit., “Hamba-hamba-Mu yang tulus (mukhlashin)”: yakni, orang-orang yang
memiliki kesadaran amat mendalam akan Allah sehingga tiada “bujuk-rayu setan”
yang dapat membuat mereka tersesat. (Lihat juga catatan no. 32.)

Surah Al-Hijr Ayat 41
26t e T 13 08
qala haza siratun ‘alayya mustagim

41. Berfirmanlah Dia, “Inilah, bersama-Ku, jalan yang lurus:*

" Yakni, “Inilah yang telah Aku tetapkan”—yakni, bahwa iblis (atau setan) akan
menggoda manusia, tetapi dia tidak mempunyai kekuatan untuk membujuk
orang-orang yang benar-benar sadar akan Allah. Dengan demikian, Al-Quran
memperlihatkan dengan jelas bahwa meskipun setan tampaknya “memberontak”
Penciptanya, dia menjalankan suatu fungsi tertentu dalam rencana Allah: setan
adalah penggoda abadi yang memungkinkan manusia menggunakan kebebasan
yang diberikan oleh Allah untuk memilih antara kebaikan dan keburukan dan,
karena itu, menjadi makhluk yang diberkahi dengan kehendak bebas yang bermoral.
(Dalam kaitan ini, lihat Surah Maryam [19]: 83, serta catatan no. 26 pada Surah
Al-Bagarah [2]: 34 dan catatan no. 16 pada Surah Al-A'raf [7]: 24.)

Surah Al-Hijr Ayat 42

inna ‘ibadr laisa laka ‘alaihim sultdnun illa manittaba’'aka minal-gawin
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42. sungguh, engkau tidak akan memiliki kekuasaan terhadap
makhluk-makhluk-Ku—kecuali orang-orang yang [sudah] tenggelam dalam
kesalahan yang memilukan dan mengikutimu [atas kehendak mereka sendiri]:»

» Lit., “kecuali dia yang akan mengikutimu dari kalangan orang-orang yang
tenggelam dalam kesalahan yang memilukan”. (Bdk. Surah Ibrahim [14]: 22, yang
menyatakan bahwa pada Hari Pengadilan, setan akan berbicara kepada para
pengikutnya di dunia dahulu: “Aku sama sekali tidak mempunyai kekuasaan
terhadap kalian: aku hanya menyeru kalian—dan kalian memenuhi seruanku.”) Frasa
ini secara esensial membedakan rangkaian ayat di atas dengan rangkaian ayat
lainnya yang mirip dalam Surah Al-A'raf [7]: 11-18.

Surah Al-Hijr Ayat 43
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wa inna jahannama lamau’iduhum ajma’in

43. dan bagi semua orang yang seperti itu, perhatikanlah, neraka adalah tempat
yang dijanjikan,

Surah Al-Hijr Ayat 44
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laha sab’atu abwab, likulli babim min-hum juz’um magsum

44. dengan tujuh pintu gerbang yang mengantar ke dalamnya, setiap pintu gerbang
menerima golongan tertentu para pendosa.”

» Lit., “ia memiliki tujuh pintu-gerbang, [dengan] bagian yang telah ditentukan dari
mereka untuk setiap pintu-gerbangnya”. Ini mungkin berarti “tujuh tingkatan”
neraka, yakni derita kehidupan akhirat yang menanti “pengikut-pengikut setan”
sesuai dengan besarnya dosa-dosa mereka (Al-Razi; penjelasan serupa
dikemukakan Qatadah, sebagaimana dikutip Al-Thabari). Perlu diingat pula bahwa
konsep “neraka” itu sendiri dirujuk dalam Al-Quran dengan tujuh nama yang
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berbeda, yang seluruhnya metaforis (memang demikianlah seharusnya, sebab
nama-nama itu berkenaan dengan apa yang oleh Al-Quran digambarkan

sebagai al-ghaib, “sesuatu yang berada di luar jangkauan persepsi manusia”);
ketujuh nama itu adalah: nar (“api”, yang merupakan istilah

umum), jahannam (“neraka”), joahim (“api yang berkobar”), sa’ir (“nyala api yang
berkobar”), sagar (“api-neraka”), lazha (“nyala api yang mengamuk”),

dan huthamah (“siksaan yang meremukkan”). Seperti yang telah saya sebutkan,
karena istilah-istilah yang merujuk pada penderitaan yang terjadi di dunia-lain ini
jelas-jelas bersifat alegoris, kita dapat pula berasumsi bahwa “tujuh pintu gerbang
neraka” juga bersifat alegoris, dan menunjukkan “tujuh pendekatan [atau ‘jalan’] ke
neraka”. Lebih jauh lagi, telah masyhur dikenal bahwa dalam bahasa-bahasa
Semit—dan lebih khususnya dalam bahasa Arab klasik—angka “tujuh” sering
digunakan dalam arti “beberapa” atau “berbagai” (bdk. Lisan Al-’Arab, Taj Al-"Arus,
dan sebagainya): dengan demikian, frasa Al-Quran di atas bisa diartikan dengan
“berbagai jalan yang mengantar ke neraka”—dengan kata lain, berbagai jalan untuk
berbuat dosa.

Surah Al-Hijr Ayat 45
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45. SUNGGUH, orang-orang yang sadar akan Allah [akan mendapati diri mereka di
akhirat] berada di tengah taman-taman dan mata air-mata air,

Surah Al-Hijr Ayat 46

Cpial a3y U 143
udkhuluha bisalamin aminin

46. [yang disambut dengan salam,] “Masuklah ke sini dengan damai dan aman!”

Surah Al-Hijr Ayat 47
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wa naza'na ma fi sudurihim min gillin ikhwanan ‘ala sururim mutaqabilin

47. Dan, [saat itu] akan Kami hilangkan segala pikiran atau perasaan yang tidak
berguna yang mungkin masih ada [melekat] dalam dada mereka, [dan mereka akan
hidup tenteram] sebagai saudara, saling berhadapan [dalam cinta] di atas
singgasana-singgasana kebahagiaan.*

*Yakni, semua sama martabatnya dan, karena itu, bebas dari rasa iri-dengki.
Sebagaimana ditunjukkan oleh Al-Razi, nomina jamak surur (tunggal: sarir) yang
secara harfiah berarti “dipan-dipan” atau adakalanya “takhta-takhta”, juga berarti
“singgasana-singgasana (atau ‘takhta-takhta’) kebesaran” atau “takhta-takhta
kebahagiaan” (surur), yang mungkin dari kata yang disebutkan terakhir inilah
nomina sarir dan jamaknya surur diderivasikan. Sifat mahamulia dari
“singgasana-singgasana kebahagiaan” ini, dalam beberapa contoh lain, disimbolkan
lebih lanjut dengan ungkapan-ungkapan seperti “dilapisi emas” (Surah Al-Wagji'ah

56]:15) atau “ditinggikan” (Surah Al-Chasyiyah [88]: 13).

Surah Al-Hijr Ayat 48
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48. Lelah tidak akan pernah menyentuh mereka dalam [keadaan yang bahagial ini,
dan mereka tidak akan pernah diharuskan untuk meninggalkannya.*

»* Lit., “mereka tidak akan pernah dibuat keluar darinya”.

Surah Al-Hijr Ayat 49
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nabbi" ‘ibadr annt anal-gafurur-rahim
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49. Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa Aku—Aku sajalah—Yang Maha
Pengampun, Sang Maha Pemberi Rahmat;

Surah Al-Hijr Ayat 50
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wa anna ‘azabl huwal-‘azabul-alim

50. dan [jugal bahwa derita yang akan Aku timpakan [kepada para pendosal
benar-benar akan menjadi suatu derita yang paling pedih.*

* Dalam tafsirnya terhadap dua ayat di atas, Al-Razi mencatat bahwa pernyataan
yang berkenaan dengan ampunan (ghafur) dan rahmat (rahim) Allah mengandung
tiga-lapis penekanan—yang diungkapkan dengan pengulangan kata ganti

personal ana (“aku”) yang mengacu pada Allah, dan kata sandang tentu (adah
al-ta’rif) “al” di depan masing-masing adjektiva partisipial (na't fa'iliyyah) itu
(al-ghafur dan al-rahim)—sementara tidak ada penekanan seperti itu ketika yang
disebutkan adalah derita (azab) yang Dia timpakan terhadap para pendosa yang
suka melawan. (Bdk. Surah Al-An’am [6]: 12—dan catatannya no. 10—serta Surah
Al-An’am [6]: 54, yang keduanya menyatakan bahwa Allah “telah menetapkan atas
diri-Nya hukum rahmat dan belas kasih”)

Surah Al-Hijr Ayat 51
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wa nabbihum ‘an daifi ibrahtm

51. DAN, KABARKANLAH KEPADA MEREKA [sekali |agi] tentang tamu-tamu
Ibrahim—

7 Untuk perincian mengenai kisah Ibrahim dan para malaikat ini, lihat ayat 69-76

Surah Hud [11], yang diwahyukan persis sebelum surah ini. Kaitan antara kisah ini
dan penekanan terhadap rahmat Allah yang disebutkan sebelumnya muncul dari
perkataan Ibrahim (dalam ayat 56): “Dan, siapakah—selain dari orang-orang yang
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benar-benar telah tersesat jalannya—yang sekali-kali dapat berputus asa dari
rahmat Pemeliharanya?” Begitu pula, acuan-acuan berikutnya (dalam ayat 58-84)
terhadap umat-umat yang banyak melakukan dosa yang akhirnya dibinasakan
karena mereka menolak mengindahkan peringatan nabi-nabi mereka, jelas-jelas
dimaksudkan untuk menggambarkan kebalikan dari rahmat Allah: yakni,
hukuman-Nya yang tidak terhindarkan, sebagai balasan atas perbuatan dosa yang
disengaja dan yang tidak ditobati (ayat 50 di atas).

Surah Al-Hijr Ayat 52
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iz dakhalu ‘alaihi fa galu salama, gala inna mingkum wajilun

52. [bagajmana,] ketika mereka menampakkan diri di hadapannya dan
mengucapkan salam damai kepadanya, dia menjawab, “Perhatikanlah, kami takut
terhadapmu!™

* Mengenai alasan yang mendasari ketakutan lbrahim dan Sarah, lihat Surah Hud

11]: 70.

Surah Al-Hijr Ayat 53

qalu la taujal innad nubasysyiruka bigulamin ‘alim

53. Berkatalah mereka, “Janganlah takut! Perhatikanlah, kami membawakan
kepadamu berita gembira tentang [kelahiran] seorang putra yang akan dianugerahi
dengan pengetahuan yang dalam.”

* Yakni, akan menjadi seorang nabi.
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Surah Al-Hijr Ayat 54
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gala a basysyartumunt ‘ala am massaniyal-kibaru fa bima tubasysyirun

54. Berkata dia, “Apakah kalian memberikan kepadaku berita gembira ini meskipun
kenyataannya usia tua telah menyergapku? Maka, betapa [aneh] berita yang kalian
sampaikan kepadaku ini!”

Surah Al-Hijr Ayat 55
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qalu basysyarnaka bil-haqqi fa 1a takum minal-ganitin

55. Mereka menjawab, “Kami telah menyampaikan berita gembira kepadamu
tentang sesuatu yang pasti akan terjadi:* maka, janganlah termasuk di antara
orang-orang yang berputus asa!”

© Lit., “"Kami telah memberikan kepadamu berita gembira tentang
kebenaran”—yakni, kebenaran yang ditetapkan oleh Allah (Ibn ‘Abbas, seperti
dikutip oleh Ar-Razi).

Surah Al-Hijr Ayat 56
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gala wa may yagnatu mir rahmati rabbihTt illad-dallun

56. [Ibrahim] berseru, “Dan, siapakah—selain dari orang-orang yang benar-benar
telah tersesat jalannya—yang sekali-kali dapat berputus asa dari rahmat
Pemeliharanya?”




Surah Al-Hijr Ayat 57
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qala fa ma khatbukum ayyuhal-mursalun

57. Dia menambahkan, “Dan apa [lagil-kah tujuan kalian, wahai kalian para utusan
[samawi]?”

Surah Al-Hijr Ayat 58
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58. Mereka menjawab, “Kami diutus kepada kaum yang tenggelam dalam
dosa“ [yang akan dihancurkan],

“ Yakni, kepada kaum Sodom (lihat juga Surah Al-A'raf [7]: 80-84 dan Surah Hud [11]:
/7-83.

Surah Al-Hijr Ayat 59
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illa ala lut, inna lamunajjuhum ajma’mn

59. kecuali keluarga Luth, yang semuanya, perhatikanlah, akan kami selamatkan—

Surah Al-Hijr Ayat 60
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illamra‘atahu gaddarna innaha laminal-gabirin

60. dengan mengecualikan istrinya saja, [yang mengenainya, Allah berfirman
demikian,] ‘'Kami telah menentukan [bahwal, perhatikanlah, dia termasuk di antara
orang-orang yang tertinggal!”

* Lihat Surah Al-A'raf [7]: 83 dan catatan no. 66 yanq terkait, serta Surah Hud [11]:
81 dan At-Tahrim [66]: 10. Frasa sisipan saya, “yang mengenainya, Allah berfirman
demikian”, perlu disisipkan di sini mengingat adanya verba gaddarna yang
digunakan secara elipsis—verba gaddarna ini, dalam pengertian “Kami telah
menentukan” atau “menetapkan’, merupakan suatu tindakan yang di dalam
Al-Quran selalu, dan hanya, dinisbahkan kepada Allah. Sebagaimana telah
berulang-ulang saya jelaskan dalam catatan saya, tindakan Allah yang
“menentukan” seorang pendosa untuk berbuat dosa atau “menetapkan” bahwa
orang tersebut tetap tuli terhadap suara kebenaran merupakan suatu metonimia
bagi hukum alam yang diatur oleh-Nya, yang telah dijelaskan dalam Surah
Al-Bagarah [2], catatan no. 7; ia juga mengacu, pada umumnya, kepada
pengetahuan mutlak Allah yang sedari awal-mulanya telah mengetahui tentang
bagaimana makhluk-makhluk-Nya akan bertindak dalam suatu situasi tertentu

(Al-Zamakhsyari). Lihat juga catatan no. 56 pada Surah Hud [11]: 34 dan catatan no.

4 pada Surah Ibrahim [14]: 4.

Surah Al-Hijr Ayat 61
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fa lamma jaa ala lutinil-mursalun

61. DAN, TATKALA para utusan [Allah] datang kepada keluarga Luth,

Surah Al-Hijr Ayat 62
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gala innakum gaumum mungkarun


https://iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-83
https://iqro.xyz/surat-hud/#surah-hud-ayat-81
https://iqro.xyz/surat-hud/#surah-hud-ayat-81
https://iqro.xyz/surat-at-tahrim/#surah-attahrim-ayat-10
https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-7
https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-7
https://iqro.xyz/surat-hud/#surah-hud-ayat-34
https://iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-4
https://iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-4

62. dia (Luth) berkata, “Perhatikanlah, kalian adalah orang-orang yang tidak dikenal
[di sini]!"

“Yang menyiratkan bahwa mereka mungkin akan diserang oleh para pendosa di
kotanya: bdk. Surah Hud [11]: 77 dan catatan no. 10 yang terkait.

Surah Al-Hijr Ayat 63
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qalu bal j'naka bima kanu fihi yamtarun

63. Mereka menjawab, “Tidak, tetapi kami datang kepadamu dengan
[pemberitahuan tentang] sesuatu yang mereka [orang-orang yang terbiasa dengan
keburukan itu] selalu persoalkan,*

“ Lit., “sesuatu yang tentangnya mereka sangsikan secara terus-menerus
(kanu)”"—yakni, malapetaka yang, di dunia ini atau di akhirat, merupakan
konsekuensi yang tidak terhindarkan akibat perbuatan dosa yang disengaja: sebuah
ramalan yang sering dicemoohkan oleh para pendosa sendiri (bdk. Surah Al-An’am
[6]: 57-58, Surah Al-Anfal [8]: 32, Surah Hud [11]: 8, dan catatan-catatannya).
Menurut saya, kalimat ini merupakan alasan diulangnya, dalam surah ini, kisah kaum
Luth dan kisah umat-umat lainnya pada masa silam, yang banyak berbuat dosa dan
akhirnya dihukum karena mereka berkukuh melanggar semua hukum moral.

Surah Al-Hijr Ayat 64
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wa atainaka bil-haqqgi wa inna lasadiqun

64. dan kami bawakan kepadamu kepastian [terjadinyal:* sebab, perhatikanlah,
kami sungguh mengatakan kebenaran.
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* Lit., “Kami telah membawakan kepadamu [atau ‘datang kepadamu dengan’]
kebenaran”.

Surah Al-Hijr Ayat 65
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fa asri bi'ahlika bigit'im minal-laili wattabi” adbarahum wa |a yaltafit mingkum
ahaduw wamdu haiSu tu'marun

65. Maka, pergilah dengan keluargamu selagi masih malam, dengan engkau sendiri
mengikuti mereka di belakang; dan janganlah biarkan seorang pun di antara kalian
menoleh ke belakang,” melainkan teruslah maju ke arah yang diperintahkan kepada
kalian.

 Untuk penjelasan tentang "menoleh ke belakang” yang metaforis ini, lihat Surah
Hud [11], catatan no. 112.

Surah Al-Hijr Ayat 66
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wa qadaina ilaihi zalikal-amra anna dabira ha'ulai magtu’'um musbihin

66. Dan, [melalui utusan-utusan Kami,] Kami wahyukan kepadanya keputusan ini:
“Sisa terakhir dari [para pendosa] itu akan disapu habis” pada waktu shubuh.”

“ Lit., “dipotong”.

Surah Al-Hijr Ayat 67
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wa ja'a ahlul-madinati yastabsyirun

67. Dan, penduduk kota itu datang [kepada Luth] dengan riang karena berita
gembira itu.”

* Yakni, “karena kedatangan orang-orang asing yang tampan”. Lihat juga Surah
Al-A'raf [7]: 80-81 dan Surah Hud [11]: 77-79, serta catatan-catatannya yang terkait.

Surah Al-Hijr Ayat 68
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gala inna ha'ula’i daifT fa la tafdahun

68. Berseru [Luth], “Perhatikanlah, ini adalah tamu-tamuku: maka janganlah
mempermalukanku,

Surah Al-Hijr Ayat 69
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wattaqullaha wa la tukhzun

69. tetapi sadarlah akan Allah dan janganlah membuatku malu!”

Surah Al-Hijr Ayat 70
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gald a wa lam nan-haka “anil-"alamin
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70. Mereka menjawab, “Bukankah kami telah melarangmu [untuk memberi
perlindungan] kepada manusia mana pun?”

* Lit., “semua orang” (al-‘alamin): tampaknya, karena Luth adalah orang asing di
Sodom—yang datang ke sana dari Mesopotamia, negeri asalnya dan juga negeri asal
Ibrahim (lihat Surah Hud [11], catatan no. 102;—dan sebelumnya telah
membangkitkan kemarahan orang-orang Sodom karena kritik-kritik moralnya

(bdk. Surah Al-A'raf [7]: 80-82).

Surah Al-Hijr Ayat 71

gala ha'ula’i banatr ing kuntum f&'ilin

71. [Luth] berkata, “[Alih-alih, bawalah] putri-putriku ini,” jika kalian mesti
melakukan [apa pun yang hendak kalian lakukan]!”

0 |ihat Surah Hud [11], catatan no. 109.

Surah Al-Hijr Ayat 72
S

la’amruka innahum lafT sakratihim ya'mahun

72. [Akan tetapi, para malaikat berkata demikian] “Seumur hidupmu, [wahai Luth,
mereka tidak akan mendengarkanmu:]* perhatikanlah, dalam kemabukan [nafsu]
mereka, mereka terhuyung-huyung ke sana kemari!”

* Dua sisipan di atas didasarkan pada penafsiran Al-Zamakhsyari atas ayat ini.
Sumpah “Seumur hidupmu” secara harfiah berbunyi “Demi hidupmu”.
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Surah Al-Hijr Ayat 73

fa akhazat-humus-saihatu musyrigin

73. Dan kemudian, ledakan [hukuman Kami] membinasakan mereka® ketika
matahari terbit,

* Mengenai makna istilah shayhah, yang saya terjemahkan menjadi “ledakan
hukuman [Allah]”, lihat Surah Hud [11], catatan no. 98.

Surah Al-Hijr Ayat 74
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fa ja'alna “aliyaha safilaha wa amtarna ‘alaihim hijaratam min sijjTl

74. dan Kami buat [kota-kota yang penuh dosa] itu menjadi terbalik dan menghujani
mereka dengan serangan-serangan hukuman sekeras batu yang telah ditakdirkan
sebelumnya.*

53 Lihat Surah Hud [11], catatan no. 114.

Surah Al-Hijr Ayat 75
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inna f1 zalika la'ayatil lil-mutawassimin

75. Sungguh, dalam semua hal yang demikian ini, benar-benar terdapat
pesan-pesan bagi orang-orang yang bisa membaca pertanda:*
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* Dalam pengertiannya yang menyeluruh, istilah mutawassim menunjukkan
“seorang yang mempergunakan pikirannya untuk mempelajari tampilan lahir dari
sesuatu dengan maksud untuk memahami hakikat sesungguhnya dan
karakteristik-karakteristik batinnya” (Al-Zamakhsyari dan Al-Razi).

Surah Al-Hijr Ayat 76
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wa innaha labisabilim mugqim

76. sebab, perhatikanlah, [kota-kota] itu dahulu terletak di dekat sebuah jalan yang
masih ada.”

* Keberadaan jalan itu, yang memanjang dari bagian utara Hijaz ke Suriah,
menyusuri Laut Mati—menuju timur laut, tempat Sodom dan Gomora
terletak—telah mendapatkan konfirmasi yang mengejutkan melalui foto-foto udara
yang baru-baru ini dipublikasikan oleh American School of Oriental Research (New
Haven, Connecticut). Foto-foto ini dengan jelas memperlihatkan jalan kuno tersebut
sebagai sebuah lintasan hitam yang berbelok ke arah utara, lebih kurang sejajar
dengan pantai timur Laut Mati.

Surah Al-Hijr Ayat 77

inna fT zalika la’ayatal lil-muminin

77. Sungguh, di dalam hal ini benar-benar terdapat sebuah pesan bagi semua orang
yang beriman [pada Allah].

Surah Al-Hijr Ayat 78
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wa ing kana as-habul-aikati lazalimin

78. DAN, PENDUDUK lembah-lembah yang berhutan [di Madyan itu, jugal
merupakan orang-orang yang biasa berbuat zalim,*

* Sebagaimana tampak jelas dari Surah Asy-Syu'ara’ [26]: 176 dst., “penduduk
lembah-lembah yang berhutan (al-aikah)” adalah orang-orang Madyan, yang

menolak untuk menaati nabi mereka, Syu'aib a.s., dan yang kemudian dibinasakan,
sepertinya oleh gempa bumi dan/atau letusan gunung berapi (bdk. Surah Al-Araf
[7]: 85-93 dan Surah Hud [11]: 84-95).

Surah Al-Hijr Ayat 79
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fantagamna min-hum, wa innahuma labi'imamim mubin
79. maka demikianlah Kami timpakan hukuman Kami terhadap mereka.

Dan, perhatikanlah, kedua [umat yang penuh dosal] ini dahulu tinggal di dekat
sebuah jalan raya, yang [hingga hari ini] jelas terlihat.”

 Yakni, umat Nabi Luth a.s. dan umat Nabi Syu'aib a.s., yang mendiami
wilayah-wilayah yang berbatasan (lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 67), dan yang
nasibnya hendaknya dijadikan contoh yang jelas sebagaimana jelasnya jalan raya
yang melewati wilayah-wilayah yang pernah didiami oleh mereka.

Surah Al-Hijr Ayat 80
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wa lagad kazzaba as-habul-hijril-mursalin
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80. DAN, [begitu pula,] sesungguhnya, penduduk Al-Hijr* mendustakan para rasul
pengemban pesan [Kami:

* Yakni, suku Tsamud (lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 56), yang pada
masa-masa pra-Islam mendiami wilayah Al-Hijr di bagian paling utara Hijaz, di
sebelah selatan oase Taimah. Kisah tentang suku Tsamud terdapat dalam Surah
Al-Araf [7]: 73-79.

Surah Al-Hijr Ayat 81
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wa ataindhum ayatina fa kanu ‘an-ha mu’ridin

81. sebab, Kami telah menyampaikan kepada mereka pesan-pesan Kami, tetapi
mereka dengan bebal berpaling darinya—

Surah Al-Hijr Ayat 82

wa kanu yan-hituna minal-jibali buyutan @minin

82. meskipun mereka biasa [menikmati karunia Kami dan] memahat tempat-tempat
tinggal dari gunung-gunung, [tempat mereka dapat hidup] dengan aman*—

* Lihat Surah Al-A'raf [7]: 74 dan catatan-catatannya (terutama no. 59).

Surah Al-Hijr Ayat 83
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fa akhazat-humus-saihatu musbihin

83. lalu, suara ledakan [hukuman Kami] membinasakan mereka pada waktu shubuh,

Surah Al-Hijr Ayat 84
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fa ma agna ‘an-hum ma kanu yaksibun

84. dan tiada faedahnya bagi mereka semua [kekuasaan] yang telah mereka
peroleh.

Surah Al-Hijr Ayat 85
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wa ma khalagnas-samawati wal-arda wa ma bainahuma illa bil-hagq, wa
innas-sa’‘ata la‘atiyatun fasfahis-saf-hal jamfl
85. DAN, [ingatlah:] tidak Kami ciptakan lelangit dan bumi serta segala yang ada di
antara keduanya tanpa [suatu] kebenaran [hakiki]; tetapi, perhatikanlah, Saat

[ketika hal ini akan menjadi jelas bagi semuanyal pasti akan datang.

Karena itu, maafkanlah [kekurangan manusial dengan kesabaran yang elok:

© Untuk penjelasan tentang penerjemahan illa bi al-haqg (lit., melainkan dengan

[atau “dalam”] kebenaran) ini, lihat Surah Yunus [10], catatan no. 11.

Surah Al-Hijr Ayat 86
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inna rabbaka huwal-khallaqul-‘alim

86. sungguh, Pemeliharamu adalah Pencipta segala sesuatu, Yang Maha
Mengetahuil®

“ Yakni, “Dia telah menciptakan semua manusia dengan pengetahuan yang
sempurna tentang diferensiasi alamiah mereka dan tentang perbedaan kondisi
mereka masing-masing” (Al-Razi)—dan ini, tentu saja, mencakup kelalaian-kelalaian

dan kesalahan-kesalahan mereka. (Bdk. Surah Al-A'raf [7]: 199—"Berlapang dadalah
dalam menghadapi tabiat manusia”—dan catatannya, no. 162.)

Surah Al-Hijr Ayat 87
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wa lagad atainaka sab’am minal-masant wal-quranal-‘azim

87. DAN, SESUNGGUHNYA, Kami telah menganugerahkan kepadamu tujuh [ayat]
yang sering diulang, dan [dengan demikian, telah membentangkan di hadapanmul]
Al-Quran yang agung ini:*

> Dengan kata-kata ini, wacana kembali pada tema yang diuraikan di awal surah ini
dan yang secara tidak langsung disinggung juga dalam ayat 85: yaitu, pewahyuan
kitab Ilahi, yang ditakdirkan untuk berfungsi sebagai petunjuk moral bagi manusia,
yang masih belum dapat melihat makna dan tujuan penciptaan yang dilakukan oleh
Allah.

Menurut kebanyakan mufasir, termasuk sejumlah Sahabat Nabi yang terkemuka,
“Tujuh [Ayat] yang Sering Diulang” adalah julukan yang diberikan oleh Nabi
Muhammad Saw. sendiri terhadap surah pertama Al-Quran, yang juga
digambarkannya sebagai “Intisari Kitab Ilahi” (Umm Al-Kitab), sebab ia
menyinggung seluruh prinsip etis dan metafisis yang ditetapkan dalam Al-Quran
(Al-Bukhari, Kitab Al-Tafsir). Lihat juga artikel Mengenal Nama Lain Surah
Al-Fatihah dan Artinya.
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Surah Al-Hijr Ayat 88
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la tamuddanna ‘ainaika ilda ma matta'na bihT azwajam min-hum wa la tahzan
‘alaihim wakhfid janahaka lil-mu minin

88. [maka] janganlah menujukan kedua matamu [dengan hasrat] ke arah
keuntungan-keuntungan duniawi yang telah Kami anugerahkan kepada

sejumlah® orang [yang mengingkari kebenaran]. Dan, jangan pula bersedih hati
terhadap orang-orang [yang menolak untuk taat kepadamul, tetapi bentangkanlah
sayap-sayap kelembutanmu pada orang-orang yang beriman,*

> Para filolog sepakat bahwa nomina jamak azwaj di sini berarti “jenis-jenis”
manusia atau “beberapa” dari mereka, dan bukan—sebagaimana diasumsikan oleh
sejumlah penerjemah modern Al-Quran tertentu—"pasangan-pasangan’.

* Lit., “rendahkanlah sayapmu bagi orang-orang yang beriman”: sebuah metafora
idiomatik untuk menunjukkan kelembutan dan kerendahhatian yang penuh cinta
(lihat Surah Al-Isra’ [17]: 24 dan catatan no. 28 yang terkait).

Surah Al-Hijr Ayat 89
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wa qul innT anan-nazirul-mubin

89. dan katakan: “Perhatikanlah, aku benar-benar sang pemberi peringatan yang
nyata [yang dijanjikan oleh Allah]!"=

> Menurut pemikiran saya, frasa yang disisipkan di atas memberikan satu-satunya
penjelasan yang memuaskan terhadap kata sandang tentu (adah al-ta'rif) “al” yang
diimbuhkan di depan kata-kata al-nadzir al-mubin (“sang pemberi peringatan yang
nyata”). Susunan ini mungkin menyinggung ramalan Biblikal tentang kedatangan
Nabi Muhammad yang tercantum dalam Bibel, Kitab Ulangan 18: 15 dan 18, yang

telah saya bahas dalam Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 33.
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Surah Al-Hijr Ayat 90
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kama anzalna ‘alal-mugqtasimin

90. [Karena, engkaulah pengemban kitab Ilahi*] sebagaimana Kami telah
menurunkan kepada orang-orang yang [kemudian] memecahnya menjadi
bagian-bagian,”

* Demikianlah Al-Zamakhsyari ketika menjelaskan permulaan eliptis kalimat ini dan
kaitan logisnya dengan ayat sebelumnya serta ayat 87.

7 Tampaknya, ini mengacu pada para pengikut Alkitab (Bibel) yang “beriman pada
sebagian kitab Ilahi dan mengingkari kebenaran bagian lainnya” (bdk. Surah
Al-Bagarah [2]: 85)—yakni, yang berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran Alkitab
(Bibel) yang cocok dengan kecenderungan hasrat mereka dan sesuai dengan
tren-tren sosial yang sedang berlaku, dan mengabaikan ajaran-ajaran
lainnya—karena itu, secara tersirat, mengingkari keabsahan kitab suci itu sendiri.

Surah Al-Hijr Ayat 91
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allazina ja’alul-quriana ‘idin

91. [dan] yang [kini] menyatakan Al-Quran ini sebagai [kumpulan] kebohongan!

“ Menurut Taj Al-/Arus (entri ‘adhiha dan ‘adhawa), inilah makna ‘idhin dalam
konteks di atas: penafsiran yang juga dikemukakan oleh Al-Thabari dan Al-Razi
(pada paragraf terakhir tafsir Al-Razi terhadap ayat ini). Penafsiran lain—yang
sama-sama dapat diterima dari sudut pandang linguistik murni—adalah:
“[orang-orang] yang memilah-milah Al-Quran menjadi bagian-bagian yang
terpisah”: yakni, (analog dengan orang-orang Yahudi dan Kristen) menerima
sebagian ajarannya sebagai kebenaran dan memandang ajaran lainnya sebagai hasil
buatan Nabi Muhammad Saw. Namun, sebagaimana ditunukkan oleh Al-Thabari,
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karena orang-orang yang menolak memercayai bahwa Al-Quran berasal dari Allah

tidak menerima bagian mana pun darinya sebagai kebenaran, penafsiran pertama
jauh lebih baik.

Surah Al-Hijr Ayat 92
fa wa rabbika lanas’alannahum ajma’in

92. Namun, demi Pemeliharamu! [Pada Hari Pengadilan,] Kami pasti akan
memanggil mereka untuk dimintai pertanggungjawaban, semuanya,

Surah Al-Hijr Ayat 93
Ostans | 1K e
‘amma kanu ya'malun

93. terhadap apa pun yang telah mereka perbuat!

Surah Al-Hijr Ayat 94
BSLEA Ge (atls Ha% L Alals
fasda’ bima tu'maru wa a'rid ‘anil-musyrikin

94. Karena itu, sampaikanlah secara terang-terangan semua yang telah
diperintahkan kepadamu [untuk dikatakan], dan tinggalkanlah semua orang yang
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah:




Surah Al-Hijr Ayat 95
inna kafainakal-mustahzi'in

95. sungguh, cukuplah Kami bagimu dalam menghadapi semua orang yang
[sekarang] memperolok-olok [pesan ini—semuanyal

Surah Al-Hijr Ayat 96
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allaZina yaj'aluna ma’allahi ilahan akhar, fa saufa ya'lamun

96. yang menegaskan bahwa berdampingan dengan Allah, ada pula kuasa-kuasa
llahi yang lain:* karena, pada saatnya, mereka akan mengetahui [kebenaran].

 Lit., “yang memostulatkan (mendalilkan, yaj'alun) bahwa berdampingan dengan
Allah, ada tuhan (ilah) yang lain”—sebuah istilah yang di sini jelas-jelas digunakan
dalam pengertian generiknya, yang mencakup segala sesuatu yang dapat
dibayangkan sebagai suatu “kuasa llahi”: inilah alasan mengapa saya
menerjemahkannya ke dalam bentuk jamak.

Surah Al-Hijr Ayat 97
O3t 83 oy Ay (o B 2123 S
wa lagad na’'lamu annaka yadiqu sadruka bima yaqulun

97. Dan, Kami sungguh mengetahui bahwa dadamu menjadi sempit karena hal-hal
[penghujatan] yang mereka ucapkan:




Surah Al-Hijr Ayat 98

fa sabbih bihamdi rabbika wa kum minas-sajidin

98. tetapi bertasbihlah engkau memuiji kemuliaan Pemeliharamu yang tiada
terhingga, dan puijilah Dia, serta jadilah engkau di antara orang-orang yang bersujud
[di hadapan-Nyal,

Surah Al-Hijr Ayat 99
Gadh aigly (A ) e
wa'bud rabbaka hatta ya'tiyakal-yaqin

99. dan sembahlah Pemeliharamu hingga kematian datang kepadamu.”

© lit., “sampai datang kepadamu yang pasti (al-yagin)”"—sebuabh istilah yang dalam
Al-Quran sering digunakan sebagai metonimia untuk “kematian” {Al-Bukhari, Kitab
Al-Tafsir). Namun, lihat juga penggunaan paling awal istilah ini dalam Surah
Al-Muddassir [74]: 47.
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